ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Dukungan Keluarga pada Anak Sindrom Down
Pascaterapi di Pusat Layanan Disabilitas (PLD) Kota Blitar” yang ditulis oleh
Nanda Ayu Wulandari, NIM. 126308213277, dengan Pembimbing Bapak Erwan
Efendi, S.Psi., M.A.

Kata kunci: dukungan keluarga, orang tua, sindrom down, pasca terapi,
fenomenologi

Sindrom down merupakan kelainan kongenital yang ditandai dengan jumlah
kromosom yang abnormal, yaitu pada kromosom 21 yang berjumlah 3 buah,
sehingga keseluruhan jumlah kromosom mencapai 47 buah. Anak sindrom
cenderung memiliki hambatan dalam perkembanganya, sehingga membutuhkan
dukungan keluarga agar anak dapat menghadapi hambatan yang dialami. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bentuk-bentuk dukungan yang
diberikan keluarga, khususnya orang tua, kepada anak dengan sindrom Down
setelah menjalani terapi di Pusat Layanan Disabilitas (PLD) Kota Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, yang berfokus pada pengalaman subjektif orang tua dalam
memberikan pendampingan pascaterapi. Informan dalam penelitian ini adalah
empat orang tua dari anak-anak dengan sindrom Down yang telah menyelesaikan
program terapi di PLD Kota Blitar. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan tiga tema terkait dukungan yang diberikan
keluarga pada anak sindrom down yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dan dukungan informasional. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk dukungan keluarga yang ditunjukkan informan berupa pemberian
kasih sayang, apresiasi, menyediakan mainan edukatif, melakukan terapi rutin di
rumah, dan menerima saran serta arahan dari terapis dan guru sekolah anak. Bentuk
dukungan keluarga dianalisis menggunakan teori milik Friedman. Hambatan saat
pemberian dukungan keluarga kepada anak sindrom down meliputi kesukaran yang
dialami orang tua untuk memahami perkataan anak dan ketidakstabilan emosi yang
dimiliki anak.

XV



ABSTRACT

The thesis entilted “Fanily Support for Children with Down Syndrome After
Therapy at Pusat Layanan Disabilitas (Disability Service Center) Kota Blitar ” was
written by Nanda Ayu Wulandari, Student ID 126308213277, under the supervision
of Erwan Efendi, S.Psi., M.A

Keywords: family support, parents, down syndrome, post-therapy, phenomenology

Down syndrome is a conginetal disorder characterized by ana abnormal
number of chromosomes, specifically having three copies of chromose 21, resulting
in a ttal of 47 chromosemes, children with this syndrome tend to have
develommental delays, which necessitate family support to help them cope with the
challenges they fase. This study aims to understand and describe the form of
support provided by families, parti cularly pareny, to children with down syndrome
after undergoing therapi at the disabiliti service center (PLD) in Blitar City.

This research employs a qualitative method with a phenomenologucal
approach, focusing on the subjective experiences of parents in providing post-
therapy support. The informants in this study are four parents of children with down
syndrome who have completed the therapy program at the PLD in Blitar city. Data
collection techniques include interviews, observations, and documentation.

This research produces three thmes related to the support provided by
families to children with down syndrome, namely emotional supprot, instrumental
support, and informational support. The results of this study show that the form of
family support indicated by informants include providing affection, appreciation,
supplying educationas toys, condusction regular therapy at home, and accepting
suggestions and guidance from therapists and the child’s school teachers. The
forms of family supprot to children with down syndrome include parents difficulties
in understanding their children’s words and the emotional instability exhibited by
the children.
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